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Abstract. The tourism sector contributes from hotel taxes, restaurant taxes, and
entertainment taxes, so that these taxes contribute to government budget provision
(PAD). However, the PAD of the City of Bandung has grown very slowly from year
to year and even in a few years its growth has declined. This was due to a decrease in
contribution from hotel taxes. In 2017, the hotel tax contribution was still recorded at
85.09 billion rupiah, but in 2021 the hotel tax contribution decreased fourfold to 22.6
billion rupiah. The purpose of this study is to see the influence and magnitude of
variation from the tourism sector on PAD in the city of Bandung. The data used is
time series data in annual data from 2012-2021 obtained from various related
institutions, namely the Central Statistics Agency, the Ministry of Finance and other
sources such as journals and research results. The analysis model uses Ordinary Least
Square (OLS) with the classic assumption test which includes multicollinearity test,
linearity test, normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, T-test, and
F-test. From the estimation results of the model, there are only 2 variables that
significantly influence PAD in Bandung City, namely the number of tourists and the
number of restaurants, restaurants and bars. Meanwhile, the number of hotel rooms
and the number of working residents statistically do not affect Bandung City's PAD.
The insignificant number of hotel rooms is caused by an oversupply of the number of
hotel rooms which causes hotel room prices to fall and the obligation to pay taxes to
decrease so that PAD decreases. The insignificant number of working people is due
to the fact that some residents are unemployed or have low incomes and do not pay
taxes so that the contribution to PAD is ignored.
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Abstrak. Sektor pariwisata memberikan kontribusi dari pajak hotel, pajak restaurant,
dan pajak hiburan, sehingga pajak-pajak ini ada berkontribusi pada pemberian
anggaran pemerintah (PAD). Namun, PAD Kota Bandung dari tahun ke tahun
pertumbuhannya sangat lambat bahkan dalam beberapa tahun pertumbuhannya
menurun. Hal ini disebabkan karena turunnya kontribusi dari pajak hotel. Pada tahun
2017 kontribusi pajak hotel masih tercatat 85.09 miliar rupiah ternyata pada tahun
2021 kontribusi pajak hotel menurun empat kali lipat menjadi 22.6 miliar rupiah, ini
menjadikan sektor pariwisata belum berkontribusi sebagai penopang dari PAD Kota
Bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dan besarnya
variasi dari sektor pariwisata terhadap PAD di Kota Bandung. Data yang digunakan
yaitu data time series dalam data tahunan dari tahun 2012-2021 yang diperoleh dari
berbagai instalansi terkait adalah Badan Pusat Statistika, Kementrian Keuangan dan
sumber-sumber lainnya seperti jurnal-jurnal dan hasil penelitian. Model analisis
menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dengan uji asumsi klasik yang meliputi
uji multikolinear, uji linearitas, uji normalitas, uji heteroskedasititas, uji autokorelasi,
uji-T, dan uji-F. Dari hasil estimasi model hanya ada 2 variabel yang secara signifikan
mempengaruhi PAD Kota Bandung yaitu jumlah wisatawan dan jumlah restaurant,
rumah makan, serta bar. Sementara, jumlah kamar hotel dan jumlah penduduk bekerja
secara statistik tidak mempengaruhi PAD Kota Bandung. Tidak signifikannya jumlah
kamar hotel disebabkan oversupply dari jumlah kamar hotel yang menyebabkan
harga kamar hotel turun dan kewajiban membayar pajak menurun sehingga PAD
menurun. Tidak signifikannya jumlah penduduk bekerja disebabkan adanya sebagian
penduduk menganggur atau berpenghasilan rendah dan tidak membayar pajak
sehingga kontribusi terhadap PAD diabaikan.
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A. Pendahuluan

Sektor pariwisata telah lama menjadi perhatian dari sisi ekonomi, politik, administrasi dan
sosiologis. Secara etimologis, kata perjalanan berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari
dua suku kata yaitu perjalanan dan perjalanan. Pari berarti “banyak” atau “berkeliling”,
sedangkan pariwisata sendiri berarti “pergi” atau “berkeliling”. Pariwisata dapat dipahami
sebagai suatu perjalanan yang dilakukan berulang-ulang, berputar-putar atau berkali-kali dari
satu tempat ke tempat lain. Menurut undang-undang 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
adalah jenis kegiatan wisata yang dilakukan dengan dukungan masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah dalam rangka penyediaan sarana, prasarana, dan pelayanan
kepada wisatawan atau wisatawan yang berkunjung ke daerah (Amaliyah, 2022).

Pengembangan pariwisata dapat memberikan berbagai jenis produk wisata dan
karakteristik kota untuk mendukung Bandung dalam hal faktor besar dan kecil seperti
pengetahuan, budaya, warisan, makanan, belanja, dll. Hal ini dapat mempengaruhi popularitas
Bandung dalam bidang kuliner, pariwisata, belanja, dan pemandangan seni di kawasan ini. Oleh
karena itu, Bandung memiliki daya tarik material dan budaya. Kota Bandung juga memiliki
banyak bangunan dan bangunan tua peninggalan zaman Belanda yang memiliki nilai sejarah
yang tinggi, sedangkan secara budaya Bandung juga memiliki karakter yang unik mulai dari
bahasa daerah, alat musik tradisional, tradisi tari tradisional dan makanan khas daerah.
Meskipun Bandung dikenal sebagai kota dengan sektor pariwisata yang luar biasa, beberapa
masalah muncul seperti kemacetan setiap akhir pekan, ketertiban pengemudi, kebersihan,
pengemis, kondisi jalan berlubang, dll. Meskipun demikian, sektor pariwisata masih menjadi
salah satu penyumbang penting perekonomian kota Bandung.

Tabel 1. Total Pendapatan Asli Daerah Dan Pajak Daerah Di Kota Bandung,

Tahun 2017-2021 (Miliar Rupiah)

No. Indikator Kinerja Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
1. | Pendapatan 6.504 6.672 6.552 7.117 6.580
2. | PAD 3.065 3.397 3.055 3.339 3.300
3. Pajak daerah: 2.400 2.644 2.436 2.709 2.700
4, | Pajak hotel 85.095 88.856 35.900 35.200 | 22.600
5. | Pajak restaurant 295.386 | 300.756 | 368.643 | 212.685 | 208.600
6. | Pajak hiburan 85.095 88.856 88.704 24.780 | 10.755
7. | Retribusi daerah 262.680 | 230.000 | 135.560 91.730 | 69.290

Hasil pengelolaan kekayaan

8. | daerah yang dipisahkan 20.000 66.900 80.040 27.740 | 18.890
9. Lain-lain PAD yang sah 382.370 | 456.410 403.100 510.340 | 512.660

Sumber: Kementrian Keuangan (Kemenkeu) 2012-2021 dan diolah

Berdasarkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa angka pendapatan asli daerah
mengalami kenaikan dari tahun 2012-2020. Namun, pada tahun 2021 PAD Kota Bandung
mengalami penurunan menjadi 3.300,83 miliar yaitu sekitar 1,16%.
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Figure 1. Jumlah Wisatawan, Kamar Hotel, Restaurant, Rumah Makan, Serta Bar, Sarana
Akomodasi, Dan Pegawai Pada Tahun 2012-2021

Sumber: Kota Bandung dalam Angka 2022, BPS Kota Bandung dan diolah

Menurut BPS Kota Bandung, dari tahun 2013 hingga 2014 jumlah wisatawan domestik
dan mancanegara, rumah makan, bar dan restoran, serta penduduk bekerja meningkat sedangkan
jumlah kamar hotel menurun. Jumlah wisatawan dari 1.344 jiwa meningkat menjadi 1.762 jiwa.
Jumlah pengunjung domestik meningkat sebesar 51,01% dan menurun sebesar 5,35% untuk
pengunjung asing. Jumlah restoran, bar, dan rumah makan meningkat sekitar 1,24%. Sementara
itu, jumlah kamar hotel mengalami penurunan dari 16.393 unit menjadi 16.312 unit atau sekitar
0,49%.

Dari data bahwa sektor pariwisata sangat membutuhkan berbagai fasilitas seperti
transportasi, hotel, restoran, spa, dll. Jika suatu daerah tidak bisa menyediakan fasilitas tersebut,
wisatawan tidak akan betah berlama-lama di sana. Di sisi lain, jika tidak ada turis yang
berkunjung, maka fasilitas juga tidak akan berkembang karena tidak ada pendapatan atau
keuntungan bagi suatu wilayah. Sebaiknya pemerintah daerah Kota Bandung menggali dan
mengembangkan potensi sektor pariwisata untuk mendukung peningkatan industri pariwisata
dan membawa perkembangan ekonomi kota Bandung ke arah yang lebih positif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh dan berapa besar variasi sektor pariwisata
terhadap PAD Kota Bandung tahun 2012-2021?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini

diuraikan dalam pokok-pokok sbb.
1. Pengaruh sektor pariwisata terhadap PAD di Kota Bandung tahun 2012-2021.
2. Besarnya variasi sektor pariwisata terhadap PAD di Kota Bandung tahun 2012-2021.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, realistik dan akurat
mengenai peristiwa dan karakteristik populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan
fenomena secara detail (Lethman dalam Yusuf, 2014:62).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka atau numerik. Jenis sumber data menggunakan data sekunder,
yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada.
Penulis menggunakan data time series dalam penelitiannya. Data time series dalam penelitian
ini berkisar antara tahun 2012 hingga 2021.

Economics Studies



492 | Riza Octaviola, et al.

Pendapatan Asli Daerah

I

PDRB

PDRB Per
Kapita

Retribusi
Daerah

Pajak
Daerah

Pajak

Hiburan

Pajak
Restaurant

Pajak Hotel

Jumlah
Penduduk
Bekerja

Jumlah
Restaurant,
Rumah Makan,

Jumlah
Kamar
Hotel

dan bar
+

Jumlah
Wisatawan

Sektor Pariwisata

Figure 2

Skema Kerangka Pemikiran

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Metode analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan model ekonometrika
dan diolah dengan menggunakan metode analisis Ordinary Least Square (OLS). Model
penelitian ini menggambarkan abstraksi dari fenomena penelitian. Oleh karena itu, model
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dimana:

Y

X1

X2

X3

X4

o

B1, B2, B3, Pa
t

€

Y = ap+ BiX1i + PoX2¢ + PaX3t + PaXdt + &

: Pendapatan Asli Daerah
- Jumlah Wisatawan
: Jumlah Kamar Hotel

: Jumlah Restaurant, Bar, dan Rumah Makan

: Jumlah Penduduk Bekerja
. Konstanta

: Koefisiensi dari Variabel Independen

: Periode waktu
: Error Term

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diperoleh hasil estimasi model sebagai berikut:

Sumber : Output Eviews 12 dan data diolah

Hasil uji-T Statistik:

Vol. 3 No. 2 (2023), Hal: 489-496

Tabel 2
Hasil Estimasi Model
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 9.128271 23.14661 0.394367 0.7096
X1 8.99E-06 3.29E-06 2.731538 0.0412
LX2 -4.383396 2.367023 -1.851860 0.1233
LX3 3.803733 0.858103 4.432723 0.0068
LX4 2.062747 1.591109 1.296421 0.2514

ISSN: 2828-2558



Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah...| 493

=

Wisatawan (X1)

2. Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabel wisatawan (X1)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0412 pada a = 5%. Karena nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka Ho ditolak. Artinya jumlah wisatawan secara
parsial berpengaruh terhadap PAD Kota Bandung.

Kamar Hotel (LX2)

4. Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabel jumlah kamar hotel
(LX2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,1233 pada o = 5%. Karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), maka Ho diterima. Artinya jumlah
kamar hotel secara parsial tidak berpengaruh terhadap PAD Kota Bandung.

w

5. Restoran, Rumah Makan, dan Bar (LX3)

6. Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabel jumlah restaurant,
rumah makan, dan bar (LX3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0068 pada a = 5%.
Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka Ho ditolak. Artinya
jumlah restaurant, rumah makan, dan bar secara parsial berpengaruh terhadap PAD Kota
Bandung.

7. Penduduk Bekerja (LX4)

8. Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari uji-T untuk variabel jumlah penduduk
bekerja (LX4) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,3243 pada a = 5%. Karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), maka Ho diterima. Artinya jumlah
penduduk bekerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap PAD Kota Bandung.

Hasil Uji-F Statistik

Uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bersama-sama
(simultan) berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai Friwung
dengan Frpel, Sebagai berikut:

Table 3. Hasil Uji-F Statistik

F-statistic 6.937288
Prob(F-statistic) 0.028402

Sumber : Output Eviews 12 dan data diolah

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil uji F yang diperoleh memiliki nilai (F-statistic)
sebesar 0,028402 pada o = 5%. Artinya nilai dari signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05),
maka penelitian ini berhasil membuktikan bahwa variabel independent (jumlah wisatawan,
jumlah kamar hotel, jumlah restaurant, rumah makan, dan bar, serta jumlah penduduk) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap PAD Kota Bandung.

Pengaruh Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Berdasarkan hasil estimasi variabel kunjungan wisatawan, model tersebut berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PAD di Kota Bandung. Amplitudo nilai koefisien angka wisatawan
adalah 8,99. Artinya, ketika jumlah wisatawan bertambah 1 juta, maka PAD akan bertambah
sebesar Rp 8,9 miliar. Peningkatan jumlah wisatawan ke Kota Bandung akan meningkatkan
permintaan barang dan jasa yang berkaitan langsung dengan wisatawan dan jasa yang tidak
terkait. Efek ini akan meningkatkan pendapatan dari pajak penjualan, pajak akomodasi, biaya
parkir dan lain-lain.

Pengaruh Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Berdasarkan hasil estimasi model, variabel jumlah kamar hotel secara parsial memiliki pengaruh
negatif terhadap PAD di Kota Bandung. Besarnya nilai koefisien angka kamar hotel adalah
negatif 4,38. Artinya, ketika jumlah kamar hotel bertambah 1 juta unit, maka PAD akan menurun
sebesar 4.3 milyar rupiah. Terjadinya jumlah kamar hotel yang berlebihan dibandingkan dengan
permintaan wisatawan atau konsumen yang ada (oversupply). Penambahan jumlah kamar hotel
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baru tidak memberikan peningkatan yang signifikan pada PAD. Persaingan yang ketat juga dapat
menyebabkan harga kamar hotel menjadi rendah, sehingga penerimaan menjadi kecil.

Pengaruh Restaurant, Rumah Makan, dan Bar Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan hasil estimasi model variabel jumlah restaurant, rumah makan, dan bar secara
parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap PAD Kota Bandung. Besarnya nilai
koefisien dari jumlah restaurant, rumah makan, dan bar adalah 3,80. Artinya jika jumlah
restaurant, rumah makan, dan bar bertambah 1 juta unit, maka PAD akan meningkat sebesar
3.8 milyar rupiah. Restaurant, tempat makan, dan bar seringkali menjadi daya tarik wisata utama
di suatu daerah. Wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat seringkali mencari pengalaman
bersantap dan tempat hiburan malam. Adanya restoran, tempat makan dan bar yang berkualitas
dapat meningkatkan daya tarik wisata suatu daerah, menarik wisatawan untuk menghabiskan
waktu dan uang di sana. Peningkatan jumlah wisatawan akan memberikan kontribusi terhadap
pengeluaran wisatawan berupa pajak penjualan, biaya parkir, pajak pertambahan nilai yang
merupakan komponen dari PAD.

Pengaruh Penduduk Bekerja Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Dari hasil estimasi model variabel jumlah penduduk bekerja secara parsial berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap PAD Kota Bandung. Adapun besarnya nilai koefisien jumlah
penduduk bekerja sebesar 2,06. Artinya ketika jumlah penduduk bekerja meningkat sebanyak 1
juta orang maka PAD akan meningkat sebesar 2.0 milayar rupiah. Semakin banyak orang
bekerja dan berpenghasilan, semakin banyak pajak penghasilan yang harus dibayar penduduk.
Penerimaan dari pajak ini akan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat setempat yang
dapat meningkatkan PAD. Namun, jika jumlah penduduk yang bekerja bertambah tetapi
sebagian besar penduduk menganggur atau berpenghasilan rendah, maka kontribusi terhadap
PAD dapat diabaikan. Pengangguran atau pendapatan rendah dapat menghambat daya beli dan
konsumsi masyarakat, yang akan mengurangi penerimaan pajak dan PAD.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Sektor pariwisata dilihat dari jumlah wisatawan dan jumlah restoran, tempat makan dan
bar berpengaruh positif secara parsial terhadap PAD Kota Bandung karena nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Sedangkan sektor pariwisata dilihat dari jumlah
kamar hotel dan jumlah penduduk bekerja secara statistik tidak berpengaruh terhadap
PAD Kota Bandung karena nilai koefisien ini lebih besar dari 0,05. Artinya PAD Kota
Bandung secara statistik dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah wisatawan dan jumlah
restaurant, tempat makan dan bar melalui pengaruh PPN dan retribusi parkir berdampak
pada peningkatan PAD Kota Bandung. Sementara itu, keterkaitan jumlah kamar hotel
hanya akan meningkatkan persaingan pasar antar pelaku hotel, sehingga penambahan
jumlah kamar tidak secara langsung akan meningkatkan PAD Kota Bandung.

2. Variasi variabel independent jumlah wisatawan, jumlah kamar hotel, jumlah restaurant,
rumah makan, dan bar serta jumlah penduduk bekerja terhadap PAD Kota Bandung
sebesar 84,73%, sisanya 15,27% disebabkan variabel dari faktor-faktor yang tidak
disebutkan dalam penelitian.
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